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Abstrak (Cambria 11, Bold, spasi 1, spacing before 6 pt, after 6 pt)
Abstrak terdiri dari 150-200 kata, memuat uraian singkat mengenai masalah dan tujuan penelitian, metode yang digunakan, dan hasil penelitian. Tekanan penulisan abstrak terutama pada hasil penelitian. Abstrak ditulis dalam bahasa Indonesia dan Bahasa Inggris. Pengetikan abstrak dilakukan dengan spasi tunggal dengan margin yang lebih sempit dari margin kanan dan kiri teks utama. Kata kunci perlu dicantumkan untuk menggambarkan ranah masalah yang diteliti dan istilah-istilah pokok yang mendasari pelaksanaan penelitian. Kata-kata kunci dapat berupa kata tunggal atau gabungan kata. Jumlah kata-kata kunci 3-5 kata.  Kata-kata kunci ini diperlukan untuk komputerisasi. Pencarian judul penelitian dan abstraknya dipermudah dengan kata-kata kunci tersebut.
(Cambria 11, reguler, spasi 1, spacing before 6 pt, after 6 pt)
Kata Kunci: isi, format, artikel.

Abstract
For 150-200 word, An abstranct is a brief summary of a research article, thesis, review, conference proceeding or any-depth analysis of a particular subject or disipline, and is often used to help the reader quickly ascertain the paper purposes. When used, an abstract always appears at the beginning of a manuscript or typescript, acting as the point-of-entry for any given academic paper or patent application. Absatrcting and indexing services for various academic discipline are aimed at compiling a body of literature for that particular subject. Abstract length varies by discipline and publisher requirements. Abstracts are typically sectioned logically as an overview of what appears in the paper.
Keywords: content, formatting, article.   

PENDAHULUAN 
(CAMBRIA 11, Bold, spasi 1, spacing before 12 pt, after 6 pt)
Bagian pendahuluan umumnya mencakup beberapa aspek utama, yaitu: (1) identifikasi permasalahan penelitian yang menjadi fokus utama; (2) wawasan teoritis serta rencana strategi dalam menyelesaikan permasalahan tersebut; (3) perumusan tujuan penelitian yang hendak dicapai; serta (4) tinjauan literatur yang berkaitan langsung dengan topik yang diteliti. Selain itu, dalam beberapa kasus, bagian ini juga dapat memuat harapan terhadap hasil penelitian serta manfaat yang diharapkan dari penelitian tersebut.
Panjang bagian pendahuluan umumnya berkisar antara 2 hingga 3 halaman, dengan format penulisan menggunakan spasi 1,5 atau mengikuti standar penulisan yang berlaku pada jurnal ilmiah tempat artikel tersebut akan dipublikasikan.
Untuk artikel yang akan diterbitkan dalam Jurnal JRIE, pedoman format artikel sepenuhnya mengikuti ketentuan yang telah ditetapkan oleh Jurnal JRIE. Format yang disajikan dalam Buku Pedoman ini merupakan standar umum yang telah disepakati sebagai gaya selingkung dari Jurnal JRIE.
Template ini dirancang agar penulis dapat menyesuaikan artikelnya dengan format yang telah ditetapkan secara lebih efisien dan akurat. Hal ini sangat membantu, terutama dalam persiapan artikel elektronik yang akan diunggah ke dalam sistem Jurnal JRIE.
Batang tubuh teks dalam artikel ini menggunakan font Cambria ukuran 11 (regular), dengan spasi 1.15, tanpa jarak tambahan sebelum (0 pt) maupun sesudah paragraf (0 pt).

METODE
Bagian ini secara umum menguraikan prosedur yang digunakan dalam pelaksanaan penelitian. Komponen utama yang dibahas meliputi: (1) desain atau rancangan penelitian yang digunakan; (2) populasi serta sampel yang menjadi objek penelitian; (3) metode pengumpulan data serta pengembangan instrumen penelitian; dan (4) teknik yang digunakan dalam analisis data.
Dalam penelitian yang memerlukan penggunaan alat dan bahan, perlu dijelaskan secara rinci spesifikasinya. Spesifikasi alat bertujuan untuk menggambarkan tingkat kecanggihan perangkat yang digunakan, sementara spesifikasi bahan menjelaskan jenis serta karakteristik bahan yang terlibat dalam penelitian.
Untuk penelitian dengan pendekatan kualitatif, seperti penelitian tindakan kelas, etnografi, fenomenologi, studi kasus, dan lainnya, diperlukan tambahan informasi mengenai kehadiran peneliti, subjek penelitian, informan yang berperan dalam memberikan data, serta teknik yang digunakan dalam pengumpulan data. Selain itu, lokasi penelitian, durasi penelitian, serta mekanisme validasi atau pengecekan keabsahan data juga perlu disertakan sebagai bagian dari metodologi.
Sebisa mungkin, bagian ini disusun tanpa menggunakan subjudul tambahan. Namun, jika pemisahan ke dalam subjudul tidak dapat dihindari, format penulisannya dapat disesuaikan dengan ketentuan yang digunakan dalam bagian "Hasil dan Pembahasan."

HASIL DAN PEMBAHASAN
Bagian ini merupakan inti dari artikel hasil penelitian dan umumnya menjadi bagian terpanjang dalam sebuah artikel ilmiah. Data yang disajikan dalam bagian ini adalah hasil penelitian dalam bentuk final atau “bersih,” sehingga tahapan analisis data, seperti proses perhitungan statistik dan pengujian hipotesis, tidak perlu dicantumkan. Artikel hanya perlu menyajikan hasil dari analisis data serta ringkasan hasil pengujian hipotesis. Untuk memperjelas penyajian hasil secara verbal, dapat digunakan tabel dan grafik, yang harus disertai dengan pembahasan atau penjelasan tambahan.
Dalam penelitian kualitatif, bagian hasil disusun dalam subtopik-subtopik yang berhubungan langsung dengan fokus penelitian dan kategori temuan.
Pembahasan dalam artikel memiliki beberapa tujuan utama, yaitu:
1. Menjawab rumusan masalah dan pertanyaan penelitian.
2. Menjelaskan bagaimana temuan penelitian diperoleh.
3. Menginterpretasikan temuan penelitian.
4. Menghubungkan hasil penelitian dengan teori atau konsep yang telah ada.
5. Mengembangkan teori baru atau memodifikasi teori yang telah ada berdasarkan temuan penelitian.
Untuk memastikan bahwa rumusan masalah dan pertanyaan penelitian benar-benar terjawab, hasil penelitian harus disimpulkan secara eksplisit. Proses interpretasi temuan harus mengacu pada logika ilmiah dan teori yang relevan. Temuan yang diperoleh dari penelitian di lapangan harus dianalisis dalam konteks penelitian sebelumnya atau teori yang telah mapan, dengan mencantumkan rujukan yang sesuai. Jika penelitian menghasilkan teori baru, teori yang sudah ada dapat dikonfirmasi, dimodifikasi, atau bahkan ditolak sebagian atau sepenuhnya.
Dalam beberapa kasus, pembagian hasil penelitian ke dalam subjudul tidak dapat dihindari. Jika demikian, perlu diterapkan format pengorganisasian yang sistematis agar tetap sesuai dengan struktur artikel ilmiah yang baik.

Singkatan dan Akronim 
Singkatan yang sudah diakui secara internasional atau memiliki standar baku di bidang ekonomi, seperti GDP (Gross Domestic Product), ROI (Return on Investment), FDI (Foreign Direct Investment), dan SME (Small and Medium Enterprises), tidak memerlukan penjelasan kepanjangannya dalam teks. Namun, jika singkatan atau akronim bersifat khusus, belum dikenal luas, atau merupakan hasil kreasi penulis, perlu disertai kepanjangan secara jelas pada penyebutan pertama kali. Sebagai contoh, metode Economic Learning Approach (ELA) yang mengintegrasikan konsep ekonomi digital dan keterampilan analitis dapat digunakan untuk meningkatkan kemampuan pengambilan keputusan berbasis data. Penting untuk menghindari penggunaan singkatan atau akronim dalam judul artikel, kecuali apabila singkatan tersebut tidak dapat diubah tanpa mengurangi kejelasan makna."
Persamaan
Dalam penulisan artikel di bidang ekonomi, persamaan matematis harus menggunakan font Cambria untuk menjaga konsistensi dan keterbacaan. Jika terdapat lebih dari satu persamaan, setiap persamaan harus diberi nomor secara berurutan dalam format (1), (2), (3), dan seterusnya, yang diletakkan di sisi kanan persamaan. Untuk meningkatkan efisiensi dan kejelasan penyajian, gunakan simbol atau notasi matematika yang ringkas namun tetap akurat. Variabel dalam persamaan harus ditulis menggunakan font italic (miring) untuk membedakannya dari teks biasa, sementara vektor atau matriks harus dicetak menggunakan huruf tebal (bold) guna menegaskan entitas yang bersifat multidimensional atau berbentuk himpunan data.
Gambar dan Tabel
Tempatkan label tabel di atas tabel, sedangkan label gambar di bagian bawah tabel. Tuliskan tabel tertentu secara spesifik, misalnya Tabel 1, saat merujuk suatu tabel. Contoh penulisan tabel dan keterangan gambar adalah sebagai berikut:
Tabel 1. Format Tabel
Kepala Tabel
Kepala Kolom Tabel

Sub-kepala Kolom
Sub-kepala Kolom
Isi
Isi tabel
Isi tabel








Gambar 1. Contoh keterangan gambar

Kutipan dan Acuan
Gambar : Keterangan gambar

Salah satu karakteristik utama dalam penulisan artikel ilmiah adalah penggunaan referensi dari gagasan atau penelitian sebelumnya untuk memperkuat argumen dan analisis yang dikembangkan oleh penulis. Setiap gagasan yang diadopsi dari sumber lain harus dikutip dengan jelas, dan referensi tersebut wajib dicantumkan dalam Daftar Pustaka.
Daftar Pustaka harus disusun secara lengkap dan mencerminkan seluruh acuan yang digunakan dalam artikel. Artinya, semua sumber yang disebutkan dalam teks utama harus tercantum dalam Daftar Pustaka, dan sebaliknya, semua referensi dalam Daftar Pustaka harus benar-benar digunakan dalam pembahasan. Kualitas artikel ilmiah dalam bidang ekonomi juga ditentukan oleh jumlah serta relevansi sumber yang dirujuk. Oleh karena itu, penyusunan Daftar Pustaka harus mengikuti aturan baku yang ditetapkan oleh jurnal, dengan urutan alfabetis serta format penulisan yang sesuai dengan pedoman yang berlaku.
Dalam menyajikan gagasan dari literatur sebelumnya, kutipan tidak boleh dilakukan secara verbatim (kata demi kata), melainkan harus diringkas atau disajikan dalam bentuk parafrase yang mencerminkan pemahaman penulis. Sebagai contoh, menurut Porter (1985: 33), keunggulan kompetitif suatu perusahaan ditentukan oleh kemampuannya dalam mengelola rantai nilai secara efisien serta menciptakan diferensiasi yang bernilai bagi konsumen.
Acuan berfungsi sebagai bentuk penghargaan terhadap pemilik gagasan asli dan sebagai informasi bagi pembaca mengenai sumber dari argumen yang digunakan dalam artikel. Setiap acuan harus mencantumkan nama pengarang, tahun penerbitan, serta (jika diperlukan) nomor halaman dari sumber yang dirujuk. Format penulisan acuan dalam teks dapat dilakukan di tengah atau di akhir kalimat. Sebagai contoh: "Analisis ekonomi berbasis data sangat penting dalam perumusan kebijakan fiskal (Samuelson, 1998: 45)." Jika nama pengarang telah disebutkan dalam teks, cukup mencantumkan tahun penerbitan setelah nama pengarang, seperti dalam contoh berikut: "Menurut Samuelson (1998: 45), analisis ekonomi berbasis data sangat penting dalam perumusan kebijakan fiskal."
Jika sebuah referensi memiliki dua pengarang, maka kedua nama tersebut harus disebutkan dan dihubungkan dengan kata ‘dan’. Jika terdapat dua atau lebih referensi dari pengarang yang berbeda, gunakan titik koma (;) sebagai pemisah, misalnya: "Teori pasar efisien menjadi salah satu pendekatan utama dalam ekonomi keuangan (Fama dan French, 1993: 22; Malkiel, 2003: 18)." Untuk referensi yang memiliki lebih dari dua pengarang, hanya nama pengarang pertama yang ditulis, diikuti dengan ‘dkk.’ sebagai pengganti nama pengarang lainnya. Contohnya: "Inovasi dalam sektor ekonomi digital berkontribusi signifikan terhadap pertumbuhan produktivitas (Brynjolfsson dkk., 2018: 10)."
Dengan mengikuti kaidah penulisan kutipan dan acuan secara sistematis, artikel ilmiah ekonomi dapat memiliki kredibilitas yang lebih tinggi, serta memudahkan pembaca dalam menelusuri sumber informasi yang digunakan.







Penulisan Daftar Pustaka
Daftar Pustaka adalah kumpulan referensi yang digunakan penulis dalam menyusun artikel ilmiah, mencakup berbagai karya tulis yang telah dikaji dan dijadikan dasar dalam analisis. Dalam penelitian ekonomi, penyusunan Daftar Pustaka berfungsi sebagai bagian integral dari sistem pengacuan, yang memberikan transparansi terhadap sumber informasi yang digunakan serta memastikan kredibilitas penelitian.
Setiap artikel ilmiah wajib menyertakan Daftar Pustaka yang sesuai dengan kaidah akademik serta mengikuti format yang ditetapkan dalam pedoman jurnal ini. Untuk meningkatkan akurasi dan efisiensi dalam pengelolaan referensi, penulisan Daftar Pustaka harus menggunakan aplikasi manajemen referensi otomatis, seperti Mendeley, Zotero, atau perangkat lunak serupa. Selain itu, setiap artikel yang disusun diharapkan mengacu pada minimal dua artikel dari Jurnal JRIE sebagai bagian dari penguatan landasan teoretis dan metodologis.
Dengan mengikuti pedoman ini, penulisan referensi dalam artikel ekonomi akan lebih sistematis, memudahkan proses validasi sumber, serta memastikan bahwa artikel ilmiah memiliki dasar yang kuat dalam literatur yang relevan.

UCAPAN TERIMA KASIH
Jika perlu berterima kasih kepada pihak tertentu, misalnya sponsor penelitian, nyatakan dengan jelas dan singkat, hindari pernyataan terima kasih yang berbunga-bunga.
SIMPULAN
Simpulan menyajikan ringkasan dari uraian mengenai hasil dan pembahasan, mengacu pada tujuan penelitian. Berdasarkan kedua hal tersebut dikembangkan pokok-pokok pikiran baru yang merupakan esensi dari temuan penelitian.
DAFTAR PUSTAKA 
APA dalam Daftar Pustaka adalah singkatan dari American Psychological Association. Ini adalah salah satu gaya penulisan akademik yang digunakan untuk mengutip sumber dalam karya ilmiah, termasuk penulisan Daftar Pustaka. Gaya APA Style banyak digunakan dalam bidang ilmu sosial, termasuk ekonomi, psikologi, dan pendidikan.
Format penulisan referensi dalam APA Style mengikuti aturan tertentu, misalnya:
Buku:
Kotler, P., & Keller, K. L. (2016). Marketing management (15th ed.). Pearson.
Artikel Jurnal:
Porter, M. E. (1985). Competitive advantage: Creating and sustaining superior performance. Journal of Business Strategy, 10(1), 7–15. https://doi.org/xxxx
Gaya APA juga mengatur cara penulisan kutipan dalam teks, misalnya:
(Porter, 1985) atau Porter (1985) menjelaskan bahwa...

(Cambira 11, Reguler, spasi 1, spacing before 6 pt, after 6 pt).
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